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ABSTRACT

Febriano Juan Carlo Karwur, 2021. A JURIDICAL R EV IE W  OF THE 
REPUBLIC OF INDONESIA GOVERNM ENT REGULATION  
NUM BER 70 OF 2020 CONCERNING THE IM PLEM ENTATION  
PROCEDURES OF CHEMICAL CASTRATION, INSTALATION OF  
ELECTRONICDETECTIONEQUIPM ENT, REHABILITATION, AND  
THE ID EN TITY DISCLOSURE OF PERPERATORS OF SEXUAL  
CRIME TOWARDS CHILDREN. Supervised by Ricky Th. Waworga, 
S.H., M.H., and  Dr. Valentino Lumowa.

The creation o f laws and regulations is important to carry out the functions o f a 
nation especially in Indonesia, as it states itself as “the State o f Law ””. During the 
drafting o f legislation, it is crucial to pay attention to legal drafting techniques and  
the relevancy between the contents and the reason fo r  the drafting o f the legislation. 
In order to reduce the growing cases o f sexual crimes towards children, the 
President has authorized the Regulation o f Republic o f Indonesia Government 
Number 70 o f 2020 concerning the Procedures fo r  Implementation o f Chemical 
Castration, Installation o f Electronic Detection Equipment, Rehabilitation, and the 
Identity Disclosure o f Perpetrators o f Sexual Crime towards Children. This was 
done in response to public outcry and anxiety. However, the regulation still has 
problems relating to the contents, as w ell as the challenges that arise due to its 
authorization. This study aimed to examine the substance o f the regulation, the 
various challenges and issues that might arise from  the legislation, and whether the 
legislation is relevant. This study used the normative juridical method which refers 
to library research. The data was collected, then analysed qualitatively. Finally, a 
conclusion was drawn through deductive reasoning. The results o f this study 
indicated that the regulation faces challenges regarding its content and obstacles 
in its implementation. As a recommendation, the government should make revisions 
towards some o f the provisions so that a proper law is created that is in accordance 
with the mandate o f its inception. I f  the law is to be applied without revision, then 
the government must adjust other regulations that conflict with it so that there is no 
contradiction between regulations and the regulation discussed in this study can be 
applied optimally.

Keywords: The creation o f  law and regulations, Government Regulation, Sexual 
Crime towards Children
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ABSTRAK

Febriano Juan Carlo Karwur, 2021. TINJAUAN YURIDIS PERATURAN 
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 70 TAHUN 2020 
TENTANG TATA CARA PELAKSANAAN TINDAKAN KEBIRI 
KIMIA, PEMASANGAN ALAT PENDETEKSI ELEKTRONIK, 
REHABILITASI, DAN PENGUMUMAN IDENTITAS PELAKU 
KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ANAK. Dibimbing oleh Ricky 
Th. Waworga, S.H., M.H., dan Dr. Valentino Lumowa.

Pembentukan peraturan perundang-undangan merupakan hal penting dalam 
penyelenggaraan suatu negara. Terlebih khusus Indonesia yang menyatakan diri 
sebagai “Negara Hukum”. Dalam pembentukan peraturan perundang-undangan, 
sangat penting untuk memperhatikan teknik pembentukan serta relevansi antara 
materi muatan dengan tujuan pembentukannya. Menghadapi maraknya kasus 
kekerasan seksual terhadap anak, Presiden mengesahkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pelaksanaan 
Tindakan Kebiri Kimia, Pemasangan Alat Pendeteksi Elektronik, Rehabilitasi, dan 
Pengumuman Identitas Pelaku Kekerasan Seksual terhadap Anak sebagai jawaban 
atas keresahan masyarakat. Namun, peraturan tersebut masih memiliki beberapa 
masalah terkait materi muatan, serta menghadapi tantangan dan hambatan setelah 
disahkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang substansi dari peraturan 
tersebut, serta bagaimana tantangan dan hambatan dari peraturan tersebut setelah 
disahkan apakah aturan tersebut sudah relevan atau belum. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian yuridis normatif yang mengacu pada penelitian 
kepustakaan dengan mengumpulkan data, menganalisisnya dengan analisis 
kualitatif, dan menarik kesimpulan dengan metode penalaran deduktif. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa peraturan ini masih memiliki beberapa masalah 
terkait materi muatan. Selain itu, peraturan ini akan menghadapi beberapa 
tantangan dan hambatan terhadap penerapannya. Sebagai rekomendasi, pemerintah 
dapat melakukan revisi terhadap beberapa ketentuan terkait materi muatan dalam 
peraturan ini agar dapat tercipta peraturan yang baik serta sesuai dengan amanat 
pembentukannya. Jika tetap akan diterapkan tanpa direvisi, maka pemerintah harus 
menyesuaikan beberapa peraturan lain yang dianggap dapat bertentangan dengan 
peraturan ini agar tidak terjadi pertentangan antarnorma hukum dan peraturan ini 
dapat diterapkan dengan lebih optimal.

Kata Kunci: Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Peraturan 
Pemerintah, Kekerasan Seksual terhadap Anak
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